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Kata " Abstrak
Kunci:keterampilan — gjq\ya kelas | SDN Gondangrejo memiliki keterampilan membaca permulaan

g;im?l::n media yang masih perlu ditingkatkan. Tujuan riset ini yaitu untuk memaksimalkan
kartu suku Kata, keterampilan membaca permulaan murid-terutama dalam penyusunan kata dan
Bahasa Indonesia...  kalimat menggunakan kartu suku kata. Riset ini menggunakan Pendekatan
Tipe Artikel: Tindakan Kelas dengan model Kemmis & Taggart, yang meliputi tahapan

Hasil penelitian/ perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek risetini-yaitu 40 murid

kelas satu SDN Gondangrejo, Kecamatan Gondangwetan, Kabupaten Pasuruan,
Jawa Timur, tahun ajaran 2025/2026..Instrumen-yang digunakan.berupa tes dan
observasi. analisis data dilaksanakan mempergunakan metode deskriptif
kuantitatif ‘dengan mencari rerata skor tes| keterampilan membaca siswa.
Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan apabila 80% siswa berhasil maraih
skor KKM 70. Riset ini dijalankan dalam 2 siklus, dan setiap siklus terdiri dari 2
pertemuan. Hasil penelitian-menyajikan bukti peningkatan-dalam kemampuan
membaca awal dari segi ketepatan pelafalan, kelancaran, dan intenasi setelah
penggunaan media kartu suku kata. Hal ini bisa dilihat oleh peningkatan rerata
skorrmembacassiswa pada siklus pertama mencapai«84,5 dengan ketuntasan 75%
dan_meningkat menjadi.87,5 dengan ketuntasafibelajar sebesar 90% pada siklus
kedua. Hasil tersebut sudah terpenuhi indikater keberhasilan penelitian.

Dengarn demikian, media kartu suku kata'terbukti dapat

memaksimalkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1 SDN
Gondangrejo.

© 2026 SENTRATAMA

PENDAHULUAN

Membaca adalah proses ketika siswa mendapatkan informasi atau wawasan dari sebuah
buku atau media. Menurut Riyanti (2021), membaca adalah keterampilan dasar yang harus
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dimiliki setiap orang. Keterampilan ini tidak dapat terpisahkan dalam kehidupan manusia.
Harianto (2020) menyebutkan bahwa keterampilan membaca adalah keterampilan mata dan
penguasaan teknik-teknik membaca, kalau minat membaca itu tidak berkembang, maka
kebiasaan membaca juga tidak berkembang. Keterampilan membaca itu sangat fundamental
karena keterampilan membaca adalah landasan bagi proses pembelajaran siswa dan
kemampuan untuk mengerti, menjelaskan, dan mendapatkan informasi dari sebuah tulisan.
Oleh sebab itu, keterampilan membaca krusial diajarkan di sekolah dasar.

Keterampilan membaca di tingkat kelas rendah lebih fokus pada membaca permulaan.
Membaca permulaan ialah tahapan awal membaca yang berfokus untuk mengenali huruf dan
menggabungkannya menjadi sebuah kalimat. Musbikin (2021) juga menyatakan bahwa untuk
murid kelas dasar awal, membaca permulaan ialah komponen dari proses belajar membaca,
dimana mereka memperoleh keterampilan dan menguasai kata dalam bacaan. Menurut Hapsari
(2019) membaca permulaan dirancang untuk membekali siswa dengan kemampuan
melafalkan dan memahami kata sebagai fondasi untuk terus membaca. Keterampilan membaca
dapat dinilai menggunakan tes membaca nyaring. Nurkamariyah (2020) menyatakan bahwa
keterampilan membaca siswa dinilai melalui tes membaca nyaring secara mandiri dengan
melafalkan 15 hingga 20 kata menggunakan lafal serta intonasi yang benar. Jadi, yang
dimaksud pada riset ini yaitu keterampilan membaca permulaan yang dilaksanakan oleh siswa.

Hasil wawancara dengan guru kelas I SD Negeri Gondangrejo, Pasuruan, Jawa Timur
antara lain banyak siswa yang sulit untuk mengucapkan huruf yang benar dan kesulitan dalam
menyusun kata dan kalimat. Guru telah berupaya untuk mengatasi kesulitan siswa dalam
membaca, yaitu dengan metode tebak-huruf dengan media kartu huruf. Metode tebak huruf
adalah sebuah metode dalam pembelajaran untuk menebak huruf dari sebuah kartu yang guru
berikan. Berdasarkan penuturan guru, metode tebak huruf dengan media kartu huruf efektif
dalam mengenalkan huruf dan melatih siswa untuk membaca serta memahami teks agar
hasilnya bisa optimal. Sementara itu, kesulitan siswa dalam menyusun-kata dan kalimat masih
belum dapat diatasi.

Hasil wawancara juga memperlihatkan minat baca siswa masih-Kurang, lingkungan yang
kurang mendukung, dan media di sekolah yang sangat terbatas. Solusi yang sudah dilaksanakan
guru yaitu dengan menyediakan buku bacaan yang menarik, memanfaatkan media kartu huruf
yang ada di kelas, dan memberi bimbingan individual bagi siswa‘yang kesulitan. Guru juga
sudah melaksanakan evaluasi keterampilan membaca siswa denganrcara menguji siswa setiap
sebelum pulang dengapmenuliskan huruf.di.papan dan juga memberi informasi kepada siswa
dan orang tua tentang kemampuan membacanya. Tantangan.Jain yang dihadapi guru yaitu
tingkat kemampuan siswa yapg<berbeda alhasil guru sulitmemberi pembelajaran yang efektif
terhadap siswa secara bersamaan dan/gurd juga-perlu-memiliki kesabaran dalam mendidik
siswa setiap hari.

Berdasarkan hasil wawancara memperlihatkan dari 40 siswa, terdapat 10 siswa yang
belum mampu membaca sama sekali. Beberapa siswa telah mengetahui huruf namun tetap
kesulitan ketika menyusunnya menjadi kata. Faktor penyebab utamanya adalah kurangnya
bimbingan dari orang tuanya serta dasar pengenalan huruf dan membaca di TK yang belum
kuat. Harapan guru tentang keterampilan membaca di masa depan, semua siswa bisa memiliki
keterampilan membaca yang lancar, guru juga berharap semua siswa mempunyai minat
membaca yang tinggi dan menjadikan membaca itu sebuah kebiasaan.

Cara memaksimalkan keterampilan membaca permulaan siswa bisa dilaksanakan dengan
menerapkan media pembelajaran yang menarik. Menurut Erita, dkk. (2023), terdapat media
yang selalu dimanfaatkan guru dalam pembelajaran membaca awal yaitu kartu suku kata. Kartu
suku kata terdiri dari gabungan huruf atau suku kata yang disusun menjadi sebuah kata atau
kalimat. Langkah-langkah penggunaan media kartu suku kata mencakup (1) menyiapkan
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siswa, (2) menyediakan alat (media kartu suku kata), (3) memberitahukan siswa pada berbagai
suku kata, (4) mempraktikkan penggunaan media, dan (5) membaca kartu suku kata dengan
menggabungkan dua atau lebih suku kata menjadi satu kata (Yampap & Hasyda, 2021).
Penelitian Novelita, Neviyarni, & Idamurni (2023); Purnamasari; Sundi; Retnoningsih (2024)
menghasilkan bahwa media kartu suku kata efektif guna memudahkan siswa mengembangkan
keterampilan membaca permulaannya. Makanya, tujuan riset ini yaitu untuk memaksimalkan
keterampilan membaca permulaan siswa menggunakan kartu suku kata, khususnya dalam
membantu mereka menyusun kata dan kalimat secara lebih tepat dan lancar.

METODE

Peneliti dan guru kelas bekerja sama menggunakan strategi penelitian tindakan kelas (CAR)
untuk studi ini. Tujuan strategi ini adalah untuk meningkatkan pemahaman membaca siswa di
kelas bahasa Indonesia. Desain studi ini mengikuti model siklus empat tahap Kemmis dan
Taggart: persiapan, aktivitas, observasi, dan refleksi. Menurut Susilowati (2018), langkah-
langkah ini diulang sampai hasil yang diinginkan tercapai. Empat puluh siswa kelas satu dari
SD Gondangrejo di Kecamatan Gondangwetan, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur,
berpartisipasi dalam studi ini pada tahun ajaran 2025-2026. Pemahaman membaca siswa yang
menggunakan kartu suku kata menjadi fokus studi ini. Siswa sekolah dasar dari SD
Gondangrejo di Kecamatan Gondangwetan, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur, berpartisipasi
dalam studi ini. Studi ini dilaksanakan dalam beberapa siklus, dengan dua pertemuan setiap
siklus.

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data adalah. tes dan observasi. Tes
dilaksanakan untuk mengukur keterampilan  membaca. Observasi dilaksanakan untuk
mengamati perilaku siswa yang terjadi selama proses pembelajaran- menggunakan kartu suku
kata. Untuk menganalisis data, digunakan metode kuantitatif deskriptif dengan mencari rerata
skor hasil tes membaca nyaring berdasarkan pedoman penilaian yang tercantum pada Tabel
berikut.

Tabel 1. Pedoman Penilaian Keterampilan Mempaea Permulaan

No Aspek Peneliaian Sker
1 Kewajaran lafal 3
2 Kewajaran intonasi 3
3. Kelancaran 2
4. Kenyaringan 2

Jumlah Skor Maksimal 10

Sumber: Sumiyati (2019)

Setelah siswa melaksanakan tes membaca nyaring, didapatkan data keterampilan
membaca permulaan. Nilai akhir siswa didapat dari jumlah skor yang didapat dibagi dengan
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jumlah skor maksimal dikali dengan 100. Rerata kelas dapat dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut.
Mx =Zx /In
keterangan : Xx = total nilai semua siswa
Mx = rerata
N = jumlah siswa

Ketuntasan belajar siswa dapat dicari dengan rumus berikut.
(X jumlah siswa yang tuntas/ ¥ jumlah siswa) x 100%

Indikator keberhasilan penelitian keterampilan membaca dianggap tercapai apabila
minimal 80% dari seluruh peserta didik berhasil mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yaitu 70 dalam tes membaca nyaring dan rerata kelas mencapai 85. Sementara itu, indikator
keberhasilan observasi pembelajaran yang berfungsi sebagai data pendukung akan dinggap
tercapai apabila tingkat keterlaksanaan pembelajaran mencapai minimal 80%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Riset ini dilaksanakan dalam 2 siklus dengan setiap ‘siklus terdiri-dari dua pertemuan.
Siklus I diselenggarakan pada Jumat, 24 Oktober 2025 dan'Siklus H dilaksanakan pada Senin,
27 Oktober 2025. Pada tahap perencanaan;-untuk kedua siklus guru merancang RPP yang
memanfaatkan media kartu suku kata serta’menyusun. instrumen dalam bentuk lembar
observasi dan tes membacanyaring.

Pada Siklus k. guru melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia “dengan materi
mengenal dan menggabungkan suku kata menjadi kata, dilaksanakan secara sistematis dan
komprehensif. Tahap™,awal aktivitas pembelajaran meliputi_pendahuluan, dimana guru
mengucapkan salam, mengajak berdoa, mengecek kehadiran, apersepsi, serta menjelaskan
tujuan pembelajaran®./dengan jelas. Tahap selanjutnya=-adalah kegiatan inti, guru
memperlihatkan benda konkret, dan juga kartu suku kata. Peserta didik menirukan guru
membaca kartu suku kata dan berlatih,membaca Secara bergiliran. Selain itu, peserta didik
dilibatkan dalam aktivitas menyusun—suku, kata “-menjadi kata, yang dibagi kedalam 8
kelompok, masing-masing beranggota 5 orang. Di kegiatan penutup, guru dan peserta didik
bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari, peserta didik juga melaksanakan
refleksi dengan menyampaikan hal yang sulit selama pembelajaran berlangsung. Guru juga
melaksanakan evaluasi yaitu tes membaca nyaring untuk mengetahui keterampilan membaca
permulaan siswa, kegiatan ditutup dengan doa dan salam.
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Gambar 2. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran pada Siklus |

Diagram pada gambar 2. Memperlihatkan terdapat peningkatan pembelajaran dalam
siklus I dari pertemuan 1 ke pertemuan 2. Hasil Observasi juga memperlihatkan Peserta didik
memperlihatkan terlibat dalam membaca kartu suku kata tetapi, belum mencapai indikator
keberhasilan minimal 80% karena sebagian dari mereka masih melaksanakan kesalahan dalam
pelafalan bunyi huruf dan belum lancar saat membaca secara bergiliran. Data hasil penilaian
secara lebih rinci bisa terlihatpada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Nilai Keterampilan Membaca Permulaan Siswa pada Siklus |

No ggvrr\:: Lafal | Intonasi | Kelancaran | Kenyaringan Jl;r;g?h A\'lilkﬁir
LT : ’ 1 2 6 60
il ’ ° 2 2 10 | 100
i ’ ° 2 2 9 90
T ’ ’ 2 2 10 | 100
T ’ : L 1 6 60
i ’ p i 2 8 80
T ’ 7 2 2 10 | 100
1 ’ : 5 1 6 60
> ° . 1 2 8 80
10 | FI 3 3 5 : 5 o
11 | FN 1 > 1 ] ; =
il il ’ : : 2 10 | 100
adl ° : . 2 10 | 100
14 | IR 3 > 5 > 5 =
il ’ 3 2 2 10 | 100
16 | MP 3 3 2 > 10 106
17 | RM 3 2 1 > 3 5
18 | AD 3 3 2 5 10 160
19 | MA 3 2 2 5 5 50
20 | AR 1 2 1 5 ; -
21 | MH 2 2 1 5 : —
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No ’;lgvrcg Lafal | Intonasi | Kelancaran | Kenyaringan ‘]‘;?A?h /L\\llilk?iir
22 | RF 2 3 5 1 . <
23 |RA 3 1 5 5 5 =
il : 3 2 2 10 | 100
=™ ’ 3 2 2 10 | 100
il i ’ 3 2 2 10 | 100
27 | P 2 2 1 > - -
28 | RR 3 2 5 5 5 "
29 | RR 3 3 5 1 5 "
30 | SR 3 2 > 5 5 =
il ’ ’ 2 2 10 | 100
pll ’ ; z 2 10 | 100
s 3 3 2 2 10 100
il ’ 2 2 2 10 100
ol ’ P 2 2 10 | 100
36 | SK 2 2 1 0 , =
37 | TA 1 2 1 > 5 2
38 | ZK 2 2 1 1 5 50
39 | AG 2 2 1 1 5 50
40 | N 2 2 1 T 5 5
Rerata 845

Berdasarkan Tabel 2, dari 40 siswa, 30 siswa (75%) berhasil mencapai nilai KKM 70,
sedangkan 10 anak (25%) belum mencapai nilai KKM karena masih kesulitan dan salah dalam
mengucapkan suku kata. Rerata kelas nilai dalam siklus 1 mencapai 84,5. Indikator
keberhasilan minimal 80% belum tercapai, oleh karena itu perlu ada peningkatan pada
siklusi 1l agar semua siswa mampu mencapai ketuntasan.

Pada siklus Il, guru melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan materi
menyusun suku kata menjadi kalimat sederhana dan bacaan pendek. Pelaksanaan Siklus II
dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari refleksi siklus I dengan tujuan memperbaiki kesalahan
yang terjadi di tahap sebelumnya alhasil hasilnya bisa meningkat. Kegiatan ini diawali dengan
kegiatan pendahuluan guru mengucapkan salam, mengajak berdoa, mengecek kehadiran,
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apersepsi, serta menjelaskan tujuan pembelajaran dengan jelas. Kegiatan selanjutnya adalah
kegiatan inti peserta didik diberikan kartu suku kata dan menyusunnya menjadi kalimat
sederhana dan dibaca secara bergiliran peserta didik juga diajak menyusun bacaan pendek yang
berjudul “Bola Beni” menggunakan kartu suku kata secara berkelompok. Pada kegiatan
penutup guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari
dilanjutkan dengan refleksi mengenai kendala yang ditemui selama kegiatan. Guru juga
melaksanakan evaluasi tes membaca nyaring kegiatan di akhiri dengan doa dan salam.

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus Il lebih meningkat dibanding dengan Siklus I,
pada pertemuan pertama skor yang didapat adalah 21 dari total skor maksimal 28, alhasil
persentase ketercapaian adalah 75%. Sementara itu, pada pertemuan kedua skor yang didapat
adalah 22 dari total skor maksimal 28 alhasil persentase ketercapaian naik menjadi 78,57%.

Hasil Observasi

79

78
77
76
75
) .
73

Pertemuanl Pertemuan 2

B Pertemuanl M Pertemuan 2

Gambar 3. Di v@‘gdsglm Hasil Observasi Keterlaksanaan Pemb’“f%'aran pada Siklus Il

Diagram pada @&\ ar 3. memperlihatkan terdapa@vngkatan pembelajaran dari
pertemuan 1 ke pene%ﬁada Siklus 11. Hasil belum terpenuhi indikator
keberhasilan minimal 80%4 Karena waktu s alhasil pembelajaran kurang
maksimal. Namun demikian, meskipun‘hasil obse Ium mencapai indikator keberhasilan,
hasil tes membaca nyaring memperlihat aaneningkatan yang signifikan jika dibandingkan
dengan siklus I. Data hasil observasi hanya data pendukung, sedangkan data utamanya yaitu
keterampilan membaca permulaan siswa. Data terkait keterampilan membaca permulaan pada
siklus Il bisa dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Nilai Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Siklus II

No Nama Lafal | Intonasi | Kelancaran | Kenyaringan | Jumlah | Nilai
siswa skor akhir

1 | AF 1 2 1 2 6 60

2 | AQ 3 3 2 2 10 100
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No Nama Lafal | Intonasi | Kelancaran | Kenyaringan | Jumlah | Nilai
siswa skor akhir
3 |AC 3 2 2 2 9 90
4 | AN 3 3 2 2 10 100
5 |AR 3 2 1 2 8 80
6 |DA 3 2 2 2 9 90
7 |DA 3 3 2 2 10 100
8 DF 2 2 1 2 7 70
9 DT 2 3 2 1 8 80
10 | FI 3 2 2 2 9 90
11 | FN 1 2 1 2 6 60
12 | FA 3 3 2 2 10 100
13 || 3 3 2 2 10 100
14 | IR 3 2 2 2 9 90
15 | MC 3 3 2 2 10 100
16 | MP 3 3 2 2 10 100
17 | RM < 2 2 2 9 90
18 | AD 3 3 2 2 10 100
19 |MA 3 2 2 = 9 90
20 | AR -2 2 1 Y2 7 70
21 | MH (2 2 2 2 8 80
22 | RF 2 2\ A\ 2 9 90
23 | RA 3 2 2 2 9 90
24 | NN 3 3 2 2 10 100
25 | NA 3 3 2 2 10 100
26 | Nz 3 3 2 2 10 100
27 | P 2 2 2 2 8 80
28 | RR 3 2 2 2 9 90
29 |RR 3 3 2 1 9 90
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No Nama Lafal | Intonasi | Kelancaran | Kenyaringan | Jumlah | Nilai
siswa skor akhir
30 [SR 3 2 2 2 9 90
31 |SP 3 3 2 2 10 100
32 |SY 3 3 2 2 10 100
33 |SQ 3 3 2 2 10 100
34 |SS 3 3 2 2 10 100
35 |[SM 3 3 2 2 10 100
36 |SK 1 2 1 2 6 60
37 | TA 2 2 1 2 7 70
38 | ZK 2 2 2 1 7 70
39 | AG 2 2 1 7 70
40 | N 1 2 \ 2 6 60
Rerata 87,5

Berdasarkan Tabel 3, rerata nilai tes.membaca siswa pada Siklus . yaitu 87,5. Dari 40
siswa, 36 siswa (90%) sudah berhasil mencapai Kriteria ketuntasan (KKM) 70.
Indikator keberhasilan yakni minimal 80%.telah ‘tercapai. Maka itu;-penelitian dikatakan
berhasil dan dicukupkan pada Siklus:I|

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan*dalam dua siklus, terlihat
bahwa penggunaan media kartusuku kata memberi dampak yang sangat besar bagi murid kelas
satu. Hasil observasi pada kegiatan guru pada-siklus pertama memperlihatkan proses
pembelajaran belum Berjalan maksimal. Meskipun guru telah“melaksanakan pembelajaran
dengan baik, penyampai@n materi masih kurang. Rerata *nilai keterampilan membaca
permulaan siswa pada siklus{pertama mencapai 8445 dan tingkat ketuntasan belajar mencapai
75%. Hasil tersebut belum terpenuhi indikator keberhasilan yaitu minimal 80%. Kendala yang
sering terjadi yaitu siswa masih kesulitan dalam menyusun suku kata menjadi kata, serta
kesulitan membaca dengan intonasi yang tepat.

Pada siklus kedua, guru memaksimalkan kualitas pembelajaran dengan memberi contoh
membaca yang lebih muda dipahami, serta memanfaatkan media kartu suku kata dengan
bermain menyusun suku kata, membaca secara bergantian dan mengenali pola suku kata,
perbaikan cara mengajar ini membantu siswa belajar lebih baik. Hasil penilaian keterampilan
membaca permulaan siswa pada siklus kedua juga meningkat menjadi 87,5 dan tingkat
keberhasilan mencapai 90% yang sudah melebihi indikator keberhasilan. Siswa mampu
mengenali suku kata dengan benar, membaca kata sederhana dengan lancar, serta memperbaiki
intonasi saat membaca nyaring. Peningkatan ini berkat penggunaan media kartu suku kata yang
semakin efektif. Hasil riset ini sesuai dengan penelitian Novelita, Neviyarni, & ldamurni
(2023) dan Purnamasari, Sundi, & Retnoningsih (2024) bahwa media kartu suku kata dapat
memaksimalkan keterampilan membaca permulaan siswa.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berkesimpulan penggunaan media kartu
suku kata mampu memaksimalkan keterampilan membaca permulaan murid kelas | SDN
Gondangrejo. Hal ini bisa dilihat dari peningkatan rerata skor membaca siswa pada siklus
pertama mencapai 84,5 dengan ketuntasan 75% dan meningkat menjadi 87,5 dengan
ketuntasan belajar sebesar 90% yang sudah terpenuhi indikator keberhasilan penelitian.

Selain itu, kegiatan guru selama pembelajaran memperlihatkan peningkatan tetapi masih
belum maksimal karena memiliki waktu yang terbatas, kartu suku kata terbukti memberi
pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan alhasil membantu siswa dalam
memahami materi membaca permulaan secara lebih baik. Maka itu, riset ini
memperlihatkan bahwa kartu suku kata adalah media yang efektif dan bagus terutama untuk
kelas rendah.

Guru dianjurkan mempergunakan media kartu suku kata agar siswa dapat mengenali
suku kata dan kata secara bertahap. Selain itu guru juga perlu menciptakan variasi
pembelajaran yang menarik, seperti bermain kartu suku kata, membaca bergiliran, dan
menyusun kartu suku kata hal ini tujuannya agar siswa lebih tertarik dan termotivasi belajar,
alhasil keterampilan membacanya bisa meningkat.
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